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ABSTRAK

Khoir, Savirotu. 2018. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Perspektif Prof. H. M. Arifin. Skripsi Fakultas Tarbiyah lImu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Prof. Dr. Slamet Untung,
M.Ag.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran PAI, Prof. H. M. Arifin

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
mengembangkan metode-metode  pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan intensitas Kketerlibatan siswa secara efektif di dalam proses
pembelajaran. Dihadapankan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi maka pembelajaran dituntut pula untuk menerapkan pendekatan dan
orientasi baru yang relevan dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu
dibutuhkan adanya modifikasi terhadap metode pembelajaran sebagai jalan yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan. Peneliti tertarik mengkaji tentang metode
pembelajaran PAI perspektif Prof. H. M. Arifin yang dikenal sebagai orang yang
cocern dengan persoalan pendidikan terutama pendidikan Islam. Sehingga ide
pembaharuannya sebagai alternatif yang dapat mengarahkan tentang metode yang
berdayaguna, dan efektif untuk mencapai tujuan.

Dalam penelitian ini penulis mengajukan beberapa rumusan masalah yaitu:
Bagaimana latar belakang munculnya metode pembelajaran pendidikan agama
islam perspektif Prof. H. M. Arifin, dan bagaimana metode pembelajaran
pendidikan agama Islam menurut Prof. H. M. Arifin diimplementasikan dalam
pembelajaran pendidikan agama islam kontemporer, serta bagaimana relevansinya
metode pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Prof. H. M. Arifin dengan
metode pembelajaran pendidikan agama Islam kontemporer. Adapun tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan latar belakang munculnya metode
pembelajaran pendidikan agam Islam perpektif Prof. H. M. Arifin,
mendeskripsikan metode pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Prof. H.
M. Arifin diimplementasikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
kontemporer, serta mendeskripsikan relevansinya metode pembelajaran
pendidikan agama Islam menurut Prof. H. M. Arifin dengan metode pembelajaran
pendidikan agama Islam kontemporer. Penelitian ini diharapkan menambah
khasanah keilmuan bidang pendidikan, khususnya pengembangan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan manusia sejalan dengan
perkembangan zaman.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakawan (Library Research)
dengan pendekatan penelitian kualitatif. Sumber data primer dari buku-buku
karangan H. M. Arifin yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Sumber data
sekundernya, dari buku lain yang berhubungan dengan penelitian. Metode
pengumpulan datanya menggunakan metode studi dokumenter. Adapun metode
analisis data yang digunakan adalah metode analisis isi (content analysis).
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Hasil penelitian menyimpulkan bahwa latar belakang munculnya metode
pembelajaran perspektif Prof. H. M. Arifin adalah adanya pemikiran dasar bahwa
manusia memiliki potensi dasar dalam dirinya yaitu potensi psikologis dan
pedagogis yang mempengaruhi manusia untuk menjadi yang lebih baik serta
manusia yang berpotensi sebagai khalifah dimuka bumi sehingga adanya
responsif terhadap lingkungan sekitar. Serta adanya tuntutan dari pendidikan masa
kini untuk menerapkan pendekatan dan orientasi baru yang relevan dengan
tuntutan zaman. Hal ini adanya pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi
modern, dan munculnya tantangan lembaga pendidikan. Sehingga memunculkan
adanya ide pembaharuan dari Prof. H. M. Arifin dengan mengadakan modifikasi-
modifikasi terhadap strategi dan taktik yang inovatif terhadap progam
pembelajarannya atau disebut dengan metode pembelajaran. Adapun
implementasinya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah memilih
metode yang fleksibel dengan psikologi anak didik, serta kemampuan pendidik,
dan fleksibel dengan tuntutan hidup manusia sejalan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Adapun metode yang dapat diimplementasikan
diantaranya: Metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode
latihan, metode demonstrasi, metode eksperimen, metode kisah, metode berpikir
deduktif dan induktif, metode bimbingan dan penyuluhan, metode targhib dan
tarhib. Metode pemberian hadiah dan hukuman, metode karyawisata, , metode
proyek, dan metode pemecahan masalah. Bersadarkan analisis data adanya
relevansi metode pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Prof. H. M.
Arifin dengan metode pembelajaran pendidikan agama Islam kontemporer. Hal ini
dikarenakan adanya persamaan sistem pendekatan metodenya serta persamaan
prinsip metodologis pengajaran agama Islam dan persamaan dalam implementasi
pembelajaran pendidikan agama Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia Pendidikan adalah guru, rumah rehabilitasi peserta didik. Tugas
guru adalah mendidik dan mengajar. Mengajar merupakan faktor terpenting
dalam terlaksananya proses pendidikan. Untuk dapat menunaikan tugas
tersebut,guru harus memiliki segala sesuatu yang diperlukan dalam mengajar.
Untuk itu sebelum menjadi seorang guru, seorang calon guru harus
dibekali/membekali diri dengan penguasaan berbagai bidang ilmu,
ketrampilan dan sikap mental yang kuat dan mantap, sehingga nantinya
diharapkan benar-benar dalam mengemban tugasnya kelak menjadi tenaga
pendidik yang profesional dan bukan tenaga amartiran.*

Guru adalah figure seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur
yang dapat membentuk jiwa dan watak peserta didik. Guru mempunyai
kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian peserta didik untuk
menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. Peserta didik
merupakan manusia yang tumbuh dan berkembang dengan segala potensinya
yang dimiliki. Oleh karena itu seorang guru dalam mengajar harus dapat
mengenal karakteristik anak didiknya.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru

mengembangkan metode-metode pembelajaran yang berorientasi pada

! Tayar Yusuf, Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab
(Jakarta:PT. Raja grafindo Persada,1997), hal.21



peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses
pembelajaran. Guru dituntut agar dapat menguasai suatu metode pengajaran,
agar bahan yang diajarkan dapat diterima dan dicernakan oleh peserta didik.

Dalam metode pengajaran agama Islam memiliki sifat yang khas
dibandingkan dengan metode jenis pengajaran umum. Pengajaran Agama
merupakan pembentukan akhlak, yang telah menekankan pada pembentukan
hati nurani, menanamkan sifat-sifat ilahiyah yang jelas dan pasti. Pengajaran
umum lebih menekankan pada pembentukan akal, walaupun memang tidak
mengabaikan pembentukan kemauan, dan perasaan dan karakter dan
kepribadian, namun tidak pernah memberikan batas-batas, sehingga membuka
‘keterlanjuran’ terjadi, karena hanya akal semata-matalah yang menjadi
ukuran dan landasan berbuat.?

Relevan dengan pernyataan diatas, adapun pemikiran Prof. H. M. Arifin
dalam bukunya yang berjudul “Ilmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan
Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner) mengungkapkan
bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh karena
tujuan akhir pendidikan Islam pada hakikatnya adalah realisasi dari cita-cita
ajaran islam itu sendiri, yang membawa misi bagi kesejahteraan umat manusia

sebagai hamba Allah lahir dan batin di dunia dan akhirat.> Untuk mencapai

2Zakiyah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), hal. 163

*H. M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hal. 40



tujuan pendidikan seperti yang telah disebutkan, maka diperlukan metode
yang tepat agar mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan

Selain itu ada pula dalam karya lain dari Prof. H. M. Arifin, dalam
bukunya yang berjudul “Filsafat Pendidikan Islam” memberikan pandangan
bahwa pendidikan Islam bertugas mempertahankan, menanamkan, dan
mengembangkan  kelangsungan -~ berfungsinya nilai-nilai  Islami  yang
bersumber dari kitab suci Al-Qur’an dan Al- Hadis. Sejalan dengan tuntutan
kemajuan atau modernisasi kehidupan masyarakat akibat pengaruh
kebudayaan yang meningkat, pendidikan islam memberikan kelenturan
fleksibilitas perkembangan nilai-nilai dalam ruang lingkup konfigurasinya.*

Senada dengan hal tersebut Prof. H. M. Arifin menyatakan bahwa
pendidikan dapat dikembangkan menjadi suatu agent of technologically and
culturally motivating resources dalam berbagi model yang mampu mendobrak
pola fikir tradisional yang pada dasarnya dogmatis, kurang dinamis, dan
berkembang secara bebas.’

Berdasarkan pemikiran Prof. H. M. Arifin, dapat diperoleh pemahaman
bahwa pendidikan islam masa Kini dihadapkan dengan tantangan yang sangat
berat. Hal ini dikarenakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern. Untuk itu mengingat betapa urgennya pendidikan agama bagi umat

manusia. Maka peran guru yang profesional sebagai ujung tombak di dunia

* H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Edisi Revisi ( Jakarta : Bumi Aksara, 2009),

hal. 110

26

® H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003), hal.



pendidikan sangat diharapkan untuk dapat mentransfer ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan agama kepada peserta didiknya dengan berbagai metode.

Dengan demikian peran guru dalam pendidikan Islam harus mampu
menciptakan manusia muslim yang berilmu pengetahuan tinggi, dimana iman
dan takwanya menjadi pengendali dalam penerapan atau pengamalannya
dalam masyarakat manusia. Bilamana tidak demikian, maka derajat dan
martabat diri pribadinya selaku hamba Allah akan merosot, bahkan akan
membahayakan umat manusia lainnya®.

Menyadari betapa pentingnya peran guru, maka penulis membahas
tentang metode-metode yang tepat yang dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran pendidikan islam dengan bertitik tolak dari perspektif Prof. H.
M. Arifin. Bertolak dari latar belakang masalah diatas, maka penulis
mengadakan penelitian tentang “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Perspektif Prof. H. M. Arifin”. Dalam hal ini penulis tertarik dengan
pemikiran beliau karena dikenal sebagai salah satu orang yang concern

dengan persoalan pendidikan terutama pendidikan Islam.

. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan berbagai pokok masalah sebagal berikut:
1. Bagaimana latar belakang munculnya metode pembelajaran pendidikan

agama Islam perspektif Prof. H. M. Arifin?

®H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan...hal.112



2. Bagaimana metode pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Prof.
H. M. Arifin diimplementasikan dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam kontemporer?

3. Bagaimana relevansinya metode pembelajaran pendidikan agama Islam
menurut Prof. H. M. Arifin dengan metode pembelajaran pendidikan

agama Islam kontemporer?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka dalam
penelitian ini peneliti bertujuan untuk memecahkan permasalahan sebagai

berikut .

1. Untuk mendeskripsikan latar belakang munculnya metode pembelajaran
pendidikan agama islam perspektif Prof. H. M. Arifin.

2. Untuk mendeskripsikan metode pembelajaran pendidikan agama Islam
menurut Prof. H. M. Arifin diimplementasikan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam kontemporer.

3. Untuk mendeskripsikan relevansinya metode pembelajaran pendidikan
agama islam menurut Prof. H. M. Arifin dengan metode pembelajaran

pendidikan agama Islam kontemporer.

D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian, nanti peneliti berharap akan mampu menghasilkan

temuan yang akan bermanfaat terhadap masalah-masalah yang berkaitan



dengan kependidikan. Baik bermanfaat secara teoritis maupun manfaat secara
praktis.

Secara teoritis akan berguna sebagai sumbangan dalam memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan, dan sumbangan berharga terhadap masalah-
masalah pendidikan, serta sebagai acuan pendidik dalam melaksanakan tugas
kependidikannya.

Secara praktis akan berguna bagi para guru atau pendidik untuk mampu
memahami dan mempraktikan metode-metode pengajaran  dalam
menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan petunjuk Al- Qur’an dan

Hadist, dan mengikuti seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi modern.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Menurut Prof. Dr. H. Abuddin Nata MA, dalam bukunya
Pendidikan dalam perspektif Al- Qur’an mengemukakan bahwa
pendidikan Islam sebagaimana diketahui adalah pendidikan yang dalam
pelaksanaannya berdasarkan pada ajaran Islam. Karena ajaran Islam
berdasarkan Al- Qur’an, Al-Sunnah, pendapat ulama, serta warisan
sejarah, maka pendidikan islam pun mendasarkan diri pada Al- Qur’an,
Al- Sunnah, pendapat ulama, serta warisan sejarah tersebut.’
Pendapat lain menurut Dr. H. Samsul Nizar, MA. Dalam bukunya

yang berjudul “Filsafat Pendidikan Islam dalam Kajian Historis, Teoritis,

’Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Al- Qur’an (Jakarta: Prenadamedia
Group,2016), him.13



dan Praktis”. Beliau mengatakan bahwa pendidikan dalam pelaksanaannya
membutuhkan metode yang tepat untuk mengantarkan pendidikannya
kearah tujuan yang dicita-citakan, bagaimana baik dan sempurnanya suatu
kurikulum, ia tidak berarti apa-apa, manakala tidak memiliki metode yang
tepat yang mentransformasikannya kepada peserta didik.

Ketidaktepatan dalam menerapkan metode secara praktis, akan
menghambat proses belajar-mengajar yang akan berakibat membuang
waktu dan tenaga secara percuma. Hal ini berarti bahwa, metode termasuk
persoalan esensial, karena tujuan pendidikan akan tercapai secara tepat
guna, manakala jalan yang ditempuh menuju cita-cita tersebut benar-
benar tepat.®

Menurut Omar Muhammad Al- Toumy al- Syaibani, mendifinisikan
pendidikan islam dengan mengubah tingkah laku individu pada kehidupan
pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai
suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara profesi-profesi asasi
dalam masyarakat.’

Hasil Kajian Omar Muhammad Al- Taomy A- Syaibani, dalam
bukunya Falsafah al- Tarbiyah al- Islamiyyah menyatakan tentang dasar-
dasar dan sumber-sumber yang umum yang diatasnya dapat dibangun
konsep proses belajar mengajar yang baik dan efektif. Dasar-dasar dan

sumber yang dikemukakan diantaranya sebagai berikut

®Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Dalam Kajian Teoritis dan Praktis, (Jakarta:
Ciputat Press,2002), hal. 65

% Abdul Muijid dan Jusuf Mudzakkir ,Ilmu Pendidikan Islam,Cet 2 ( Jakarta : Kencana
Prenada Media Group, 2008), hal. 25-26



Dalam Al- Qur’an terdapat ayat-ayat yang memberi petunjuk agar
kegiatan belajar mengajar dilakukan tanpa pemaksaan (laa ikraha fi al-
din), sesuai dengan tingkat kemampuan (la yukalifullah nafsan illa
wus aha), secara bertahap (tadriz), menggembirakan (basyiran), sesuai
dengan waktu dan tempat (shalihun li zaman wa makan), berbicara sesuai
dengan tingkat kemampuan dan kecerdasan si anak (nahnu ma’asyira al-
ambiya imurna na unazzila al- nas manazilahum wanukallimahum ‘ala
gadri uqulihim), dengan penuh hikmah, mau’idzah hasana, dan mujadalah
bi lati hiya ahsan (Qs. An- Nahl (16):125).

Adapun pengertian metode secara terminologi, para ahli berbeda
pendapat. Hasan Langgulung sebagaimana dikutip oleh Ramayulis
mengartikan metode sebagai suatu cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan pendidikan. Menurut Hamalik metode adalah cara yang
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai
tujuan kurikulum. Pendapat lain dikatakan oleh Al-Abrasyi mengatakan
bahwa metode ialah suatu jalan yang diikuti untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam segala macam mata pelajaran.™

Menurut A. Tafsir, metode pendidikan/pembelajaran adalah cara
yang paling tepat dan cepat dalam mengerjakan  materi

pendidikan/pelajaran peserta didik. Selanjutnya kata “tepat” dan “cepat”

®0Omar Mohammad al- Thoumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Terj.) Hasan

Langgulung dari judul Falsafah al- Tarbiyah al- Islamiyyah (Jakarta: Bulan Bintang , 1979,him.

619-620

"Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung : PT.

Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 55



ini sering diungkapkan dengan kata “efektif” dan “efisien’dalam
mengajarkan materi pelajaran. Pengajaran yang efektif artinya pengajaran
dapat dipahami peserta didik secara sempurna. Sedangkan pengajaran
yang efisien ialah pengajaran yang tidak memerlukan waktu dan tenaga
banyak.'?
Menurut Prof. Dr. H. Ramayulis, dalam bukunya yang berjudul
”Ilmu Pendidikan Islam”. Mengemukakan bahwa metode pendidikan
Islam sangat menghargai kebebasan individu, selama kebebasan itu sejalan
dengan fitrahnya, sehingga seorang guru dalam mendidik tidak memaksa
muridnya dengan cara yang bertentangan dengan fitrahnya. Akan tetapi
guru harus bertanggung jawab dalam membentuk karaakter muridnya. Dia
tidak boleh duduk diam sedangkan murid-muridnya memilih jalan yang
salah.™®
Berkaitan dengan hal itu juga Dr. Zakiah Daradjat dalam bukunya
yang berjudul Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, memaparkan
definisi metodik pengajaran agama islam adalah ialah suatu cara
menyampaikan bahan pelajaran agama islam. Jika metodik tersebut

(3

dihubungkan dengan kata “ khusus” maka i1a berarti suatu cara khusus
yang telah dipersiapkan dan dipertimbangkan untuk ditempuh dalam
pengajaran keimanan, ibadat, akhlak dan berbagai mata pelajaran agama

Islam lainnya.**

12 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh ..., hal. 256
3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta : Kalan Mulia, 2002), hal 157

14 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam..., hal. 1
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Adapun dalam Encyclopedia Education, Pendidikan agama
diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang
beragama, dengan demikian dapat diarahkan kepada pertumbuhan moral
dan karakter pendidikan agama islam tidak cukup hanya memberikan
pengetahuan tentang agama saja akan tetapi disamping pengetahuan
agama, mestilah ditekankan pada felling attitude, personal ideal, aktivitas,
dan kepercayaan untuk mewujudkan persatuan nasional.*

Sebagaimana disampaikan oleh Prof. H. M. Arifin dalam buku
karyanya, pendidikan agama Islam adalah usaha orang dewasa muslim
yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan
serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) peserta didik melalui ajaran
Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembagannya.'®

Selain itu ada pula dalam bukunya yang berjudul Kapita Selekta
Pendidikan Islam, memberikan sudut pandang bahwa pendidikan islam
sejak semula perkembangannya senantiasa meletakkan pandangan
filosofisnya kepada sasaran sentralnya, yaitu manusia didik, sebagai
makhluk Tuhan yang memiliki ‘potensi dasar fitrah dimana religiutas

islami menjadi intinya yang dikembangkan secara vertical dan horizontal

menuju kehidupan lahir dan batin yang bahagia dalam arti luas.’

15 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam(Malang : UM Press. Malang, 1993), hal 11

'°H. M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 24

Y'H. M. Arifin, Kapita Selekta... hal. 28
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Dengan demikian dari definisi di atas dapat dipahami bahwa
metode pendidikan dalam penerapannya banyak menyangkut wawasan
keilmuan pendidikan yang sumbernya dalam Al- Qur’an dan Al- Hadist.
Dapat dimaknai bahwa metode mengajar mempunyai arti lebih daripada
sebagai alat untuk menolong pelajar memperoleh ketrampilan, kebiasaan,
sikap, minat, dan nilai-nilai yang diinginkan.

2. Analisis Hasil Penelitian Yang Relevan

Dalam konteks pendidikan khususnya mengenai masalah metode
pengajaran telah banyak penelitian yang dilakukan kajian mengenai
metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun penelitian yang
relevan dengan judul skripsi ini, diantaranya yaitu :

Skripsi pertama disusun oleh saudari Anabi’aunika, Mahasiswa
IAIN Salatiga tahun 2017, berjudul “Konsep Pendidikan Islam Perspektif
Muzayyin Arifin. Adapun hasil dari penelitian ini memaparkan bahwa dari
konsep pendidikan islam menurut Prof. H. M. Arifin dengan konsep
pendidikan islam kontemporer ditemukan persamaan yaitu membimbing
manusia berdasarkan syariat Islam (Al-Qur’an dan Hadis) untuk menjadi
manusia semaksimal mungkin untuk memimpin kehidupannya sesuai
dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai
corak kepribadiannya yang berorientasi kekinian sejalan dengan kemajuan

ilmu dan teknologi modern.®

18 Anabi’aunika, “Konsep Pendidikan Islam Perspektif Muzayyin Arifin”,SkripsiSarjana
Pendidikan (Salatiga :Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah Salatiga, 2017), hal. 59
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Skripsi saudari Anabi’aunika adanya persamaan dengan penelitian
ini karena merujuk dari pemikiran tokoh yang sama yaitu Prof. H. M.
Arifin. Namun berbeda dari judul penelitiannya, skripsi tersebut
memaparkan tentang konsep pendidikan pemikiran Prof. H. M. Arifin
namun belum memaparkan metode apa saja yang sesuai dengan pemikiran
beliau. Untuk lebih melengkapinya, dalam skripsi ini penulis membahas
implementasi metode pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Prof.
H. M. Arifin yang diimplementasikan dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam kontemporer.

Skripsi kedua oleh saudari Nur Hikmah, Mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2014 , dengan skripsinya yang berjudul “Studi
Perbandingan Konsep Pendidikan Islam Menurut Mahmud Yunus dan
Imam Zarkasi”, Adapun hasil penelitiannya adalah memberikan
pandangan tentang konsep pendidikan menurut imam Zarkasy, bahwa
tujuan dan kurikulum pendidikan islam itu menyiapkan santri yang
mandiri berjiwa ikhlas, sederhana tetapi memiliki pengetahuan agama dan
pengetahuan umum yang berkesinambungan sehingga santri memiliki jiwa
yang bebas, merdeka dan memiliki ketrampilan untuk masa depannya.®
Sedangkan menurut Mahmud Yunus konsep pendidikan yang menyeluruh
mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Adapun persamaan
dengan skripsi ini adalah persamaan atas dasar pemikiran tokohnya

mengenai konsep pendidikan Islam masa kini. Akan tetapi dalam skripsi

¥ Nur hikma,”Studi Perbandingan Konsep Pendidikan Islam Menurut Mahmud Yunus
dan Imam Zarkasyi”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Jakarta : Repository UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2014), hal. 73
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ini penulis memaparkan pemikiran Prof. H. M. Arifin tentang metode
pembelajaran.

Skripsi ketiga, disusun oleh saudara Munawir Hakiki, Mahasisiwa
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2015, dengan skripsinya yang
berjudul “Konsep Pendidikan Islam Modern Menurut Pemikiran Dr.
Mohammad Natsir”. Adapun hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
konsep pendidikan islam menurut Mohammad Nasir adalah mereformasi
bentuk pendidikan islam yang dianggap masih terbelakang dan cenderung
menutup diri dari perkembangan jaman, sehingga akhirnya banyak orang
yang tidak sadar dan beranggapan bahwa jaman modern ini agama tidak
diperlukan lagi.”

Skripsi yang dilakukan oleh saudara Nur Hikmah dan Munawir
Hakiki memiliki persamaan dengan judul penelitian ini dipandang dari
konsep pemikiran tokohnya. Dengan demikian menjadi argumentasi yang
menguatkan untuk penelitian ini. Berdasarkan argumentasi diatas penulis
bukan lagi membahas konsep pemikiran akan tetapi membahas tentang
metode pembelajaran pendidikan agama islam yang tepat untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran agama Islam kontemporer dari
pemikiran Prof. H. M. Arifin.

Skripsi keempat disusun oleh saudari Suriani, Mahasiswa UIN
Alauddin Makasar dengan skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode

Pembelajaran Efektif Dalam Mengoptimalkan Pesera Didik di SMP

2 Munawir Hakiki, “Konsep Pendidikan Islam Modern Menurut Pemikiran Dr.
Muhammad Nasir”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Jakarta : Repository UIN Syarif Hidayatullah,
2015), hal 70
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GUPPI SAMATA”. Dengan hasil penellitiannya adalah penerapan metode
pembelajaran efektif dalam proses pembelajaran mampu mengoptimalkan
prestasi belajar pesera didik, hal ini terbukti dengan nilai yang diperoleh
oleh peserta didik.?

Penelitian tersebut terdapat adanya persamaan karena membahas
tentang penerapan metode pembelajaran. Adapun perbedaan dengan
penelitian diatas, jenis penelitian ini adalah library research, sedangkan
penelitian diatas merupakan penelitian lapangan. Berdasarkan dari hasil
penelitian tersebut terbukti dalam praktiknya penerapan metode
pembelajaran pendidikan agama Islam mampu mengoptimalkan prestasi
belajar peserta didik. Oleh karena itu perlu dibahas berbagai metode yang
dapat diimplentasikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

Skripsi kelima, disusun oleh saudara Nur Yasin, lulusan tahun
2007, dalam skripsinya yang berjudul “Metode Pengajaran Dalam Al-
Qur’an (Kajian Surat An- Nahl ayat 125), membahas tentang implementasi
metode dalam pengajaran agama islam yang merupakan kajian dari surat
an- Nahl ayat 125, Adapun hasil penelitian memaparkan 3 metode
pengajaran yaitu dengan hikmah, mauidzah khasanah (nasehat), dan
berdebat dengan argumentasi yang kuat.?> Untuk lebih melengkapi dari
penelitian diatas, maka penulis mengadakan penelitian tentang metode

pembelajaran pendidikan agama islam merujuk dari pemikiran Prof. H. M.

21Suryani, “Penerapan Metode Pembelajaran Efektif Dalam Mengoptimalkan Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP GUPPI SAMATA" .Skripsi Sarjana Pendidikan
Islam ,(Makasar : Repository UIN Alauddin Makasar, 2016), hal. 66

*Nur Yasin, “Metode Pengajaran Dalam Al-Qur’an (Kajian Surat An-Nahl ayat 125)”,
Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2007), hal. 63
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Arifin, dengan dasar pemikirannya implikasi dari Al- Qur’an dan As-
Sunnah.

Berkaitan dengan penelitian ini adapun relevansi yang terdapat
dalam jurnal penelitian berkaitan dengan pemikiran Prof. H. M. Arifin.
Jurnal pertama disusun oleh saudara Muhammad Haris, dengan
penelitiannya yang berjudul “Pendidikan Islam Dalam Perspektif Prof. H.
M. Arifin”. Adapun hasil penelitian menyatakan bahwa metode
pendidikan Islam yang disampaikan Prof. H. M Arifin dalam beberapa
bukunya mengambil dan mengungkapkan implikasi-implikasi metodologis
kependidikan dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Prof. H. M. Arifin
mengatakan bahwa pendekatan metodogolis dalam Al-Qur’an bersifat
multi approach, yang memuat unsur perintah dan larangan, religius,
filosofis, sosiokultural dan scientifik (kognitif, afektif dan psikomotor).?®

Berbeda dengan penelitian ini, dalam jurnal penelitian di atas hanya
mengungkapkan konsep pendekatan metodologis pengajaran menurut
Prof. H. M. Arifin, untuk lebih melengkapinya dalam penelitian ini
memaparkan berbagai metode yang dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam kontemporer dari pemikiran Prof.
H. M. Arifin.

Jurnal kedua disusun oleh Abdul Khobir, dengan penelitian yang
berjudul ”Pendidikan Agama Islam Di Era Globalisasi”, Hasil penelitian

memaparkan bahwa pada era globalisasi tuntutan kebutuhan hidup yang

“Muhammad Haris, “Pendidikan Islam Dalam Perspektif Prof. H. M. Arifin” (Lamongan
Jurnal Ummul Qura, No.2, September, 2015), hal. 14
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semakin tinggi, berdampak pada kecenderungan manusia untuk bergaya
hidup materialisme, konsumerisme dan hedonisme, kecendrungan akan
kekerasan, penggunaan narkoba dan arus informasi yang semakin maju
pesat. **

Berdasarkan penelitian di atas senada dengan pemikiran Prof. H.
M. Arifin, yang dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan Islam baik
teoritis maupun praktis mengalami kecenderungan untuk berkembang dari
waktu ke waktu sesuai dengan tempat dan tuntutan hidup. Dalam hal ini
penulis tertarik dengan melakukan penelitian yang berkaitan dengan
penerapan metode pengajaran agama islam yang tepat sejalan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern dari pemikiran

Prof. H. M. Arifin.

** Abdul Khobir, “Pendidikan Agama Islam”(Pekalongan, Forum Tarbiyah : Jurnal
Pendidikan Islam IAIN Pekalongan, No. 1, Juni, Vol. 7, 2009), hal. 4
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F. Kerangka Berfikir

Masalah Teori pemikiran
Tantangan Pendidikan Prof. H. M. Arifin
Kontemporer '

l

Implementasi

Pemikiran

Metode Pembelajaran
PAl menurut Prof. H.
M. Arifin

Hasil Penelitian

Metode Pembelajaran PAl yang efektif, dan fleksibel dengan
kemajuan zaman menurut Prof. H. M. Arifin

h 4

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kontemporer

Pendidikan Islam dewasa ini menghadapi banyak tantangan yang
berusaha mengancam keberadaannya. Tantangan tersebut diantaranya
dikarenakan bertambahnya - tuntutan hidup manusia sejalan dengan
perkembangan ilmu dan teknologi modern. Tantangan ini mendorong para
pemikir pendidikan islam untuk memberikan asumsi pemikirannya tentang
pendidikan islam kontemporer.

Salah satunya tokoh pemikir pendidikan adalah Prof. H. M. Arifin

merupakan pemikir pendidikan yang concern dalam persoalan pendidikan
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Islam. Skirpsi ini penulis membahas dari pemikiran beliau karena dianggap
sejalan dengan pendidikan Islam saat ini. Dalam hal ini dinyatakan oleh Prof.
H. M. Arifin bahwa pendidikan dapat dikembangkan menjadi suatu agent of
technologically and culturally motivating resources dalam berbagi model
yang mampu mendobrak pola fikir tradisional yang pada dasarnya dogmatis,
kurang dinamis, dan berkembang secara bebas.”® Berangkat dari hal itulah
maka seorang pendidik dituntut agar mempelajari berbagai metode efektif
serta fleksibel dengan perkembangan zaman.

Metode pembelajaran dikatakan efektif dan fleksibel bila dikaitkan
dengan tuntunan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern
serta tuntunan dinamika masyarakat. Namun Al-Qur’an dan Hadist tidak bisa
dilepaskan dari pelaksanaan metode pendidikan islam. Dalam kedudukannya
sebagai dasar ajaran Islam, maka dengan sendirinya, metode pendidikan harus
merujuk pada kedua sumber ajaran tersebut.?® Oleh karena itu dalam metode
pengajaran pendidikan agama Islam memiliki sifat yang khas dibandingkan
dengan metode jenis pengajaran umum.

Pengajaran lebih menitikberatkan usahanya ke arah terbentuknya
kemampuan maksimal intelektual dalam menerima, memahami, menghayati,
dan menguasai serta mengembangkan ilmu pengetahuan yang diajarkan.?’

Oleh karena itu untuk mencapai dari tujuan tersebut, pembahasan metode

26

 H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003), hal.

**Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2014), hal. 6
" H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan...hal. 91
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pendidikan khususnya Islam, kita perlu melihat semua aspek dari kegiatan

pendidikan dan pengajaran baik dilihat dari pendidik dan anak didik.

G. Metode Penelitian
1. Penelitian Jenis
Jenis Penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah penelitian
“Library Research”, suatu riset kepustakawan, yaitu penelitian untuk
memperoleh data-data yang bersumber dari buku-buku.”® Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kepustakaan adalah sebuah
penelitian yang mengkaji dan memaparkan suatu permasalahan menurut
teori-teori para Ahli dengan merujuk kepada dalil-dalil yang relevan
mengenai permasalahan metode pengajaran agama Islam perspektif Prof.
H. M. Arifin.
2. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan terdiri dari sumber data primer
dan sumber data sekunder, terutama penelitian yuang bersifat normatif
yang berdasarkan dokumen-dokumen resmi, atau sumber data berupa
buku-buku, majalah, surat kabar, dan catatan harian.
Sumber data primer yang digunakan adalah buku-buku dari karya
Prof. H. M. Arifin. Dari semua buku karya-karya Prof. H. M. Arifin,

peneliti memfokuskan pada tiga sumber buku saja yang dijadikan sebagai

%8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research(YYogyakarta: Fakultas UGM, 1989), hal.9
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sumber data primer, karena dianggap paling banyak membahas materi-

materi sesuai dengan penelitian ini, yaitu:

1. llmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner (Bumi Aksara; 1996)

2. Filsafat Pendidikan Islam (Revisi) (Bumi Aksara; 2009)

3. Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bumi Aksara; 2003)
Adapun data sekunder diambil dari buku-buku penunjang data
primer yang relevan dengan judul skripsi. Diantaranya buku yang
menunjang dalam penelitian ini adalah
1. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam karya Dr. Zakiyah
Daradjat,dkk (Bumi Aksara; 1995)

2. Metodologi Pembelajaran Agama Islam” karya Drs. M. Basyiruddin
Usman, M. Pd. (Ciputat Press; 2002)

3. Metodologi Pengajaran Agama Islam karya Dr. Ahmad Tafsir
(PT.Remaja Rosdakarya; 1999)

4. Metodologi Pendidikan Islam karya Ramayulis (Kalam Mulia; 2005)

5. Metodologi pengajaran Agama dan Bahasa Arab karya Tayar Yusuf
dan Syaiful Anwar (PT. Raja Grafindo Persada; 1997. Dan lain
sebagainya yang dapat menunjang dalam penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian normatif yang bersumber pada bahan bacaan,
pengumpulan data dilakukan dengan cara penelaahan naskah, terutama

studi pustaka. Yaitu dengan cara melakukan penelusuran terhadap buku-
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buku, majalah, atau surat kabar, serta sumber-sumber lain yang berkaitan
dengan judul skripsi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca,
memahami, mengidentifikasikan, menganalisa, serta membandingkan
data-data yang satu dengan yang lainnya. Setelah data terkumpul,
kemudian diklasifikasi sesuai dengan sifatnya masing-masing dalam bab-
bab tertentu untuk mempermudah analisa.”® Metode inilah yang akan
digunakan oleh penulis.
4. Metode Analisa Data

Dalam  menganalisis data-data yang ada, peneliti akan
menggunakan analisis kualitatif, karena penelitian ini bersifat kajian
pustaka murni. Dengan metode Content Analysis, yaitu proses analisis
terhadap makna dan kandungan yang ada pada teks buku-buku yang
berkaitan dengan judul skripsi, sehingga akan memperoleh kesimpulan

yang sebenarnya. *°

H. Sistematika Penulisan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, untuk memperoleh
pembahasan yang sistematik dan konsisten, maka perlu disusun sedemikian
rupa sehingga dapat menunjukan totalitas yang utuh. Adapun sistematika

penulisan ini terdiri dari lima bab, yaitu :

# Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi (
Jakarta : Logus , 1998) hal. 59
%0 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian Iimiah (Jakarta: Rajawali Press,1990), hal. 53
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Bab I, Pendahuluan, yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Kerangka berfikir, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab I, Biografi Prof. H. M. Arifin, meliputi: Latar Belakang
Pendidikan, Karir Prof. H. M. Arifin, Karya-karya Prof. H. M. Arifin,
Pemikiran Prof. H. M. Arifin.

Bab I, Pemikiran Prof. H. M. Arifin Tentang Metode Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, yang meliputi: Latar Belakang Munculnya Metode
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Perspektif Prof. H. M. Arifin,
Implementasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menurut Prof.
H. M. Arifin dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kontemporer,
Relevansi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menurut Prof. H.
M. Arifin dengan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kontemporer.

Bab 1V, Analisis Pemikiran Prof. H. M. Arifin Tentang Metode
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang meliputi: Analisis Latar
Belakang Munculnya Metode Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam
Perspektif Prof. H. M. Arifin, Analisis Implementasi Metode Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Menurut Prof. H. M. Arifin dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kontemporer, Analisis Relevansi Metode
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menurut Prof. H. M. Arifin dengan
Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kontemporer.

Bab V, Penutup berisi Kesimpulan dan Saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana yang dipaparkan pada
bab sebelumnya tentang “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Perspektif Prof. H. M. Arifin”, dapat disimpulkan bahwa:

1. Latar belakang munculnya metode pembelajaran pendidikan agama Islam
disebabkan karena pendidikan masa kini dihadapkan dengan tantangan
yang jauh lebih berat dari tantangan yang dihadapi pada masa permulaan
penyebaran Islam. Tantangan yang didorong oleh pengaruh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern. Timbulnya tantangan tersebut
menuntut untuk menerapkan sistem pendekatan dan orientasi baru yang
relevan dengan tuntutan zaman. Hal ini menjadi tanggung jawab lembaga
pendidikan untuk menjawab persoalan tersebut. Dengan berpijak dari
pemikiran dasar bahwa manusia memiliki potensi psikologi, dan
pedagogis, serta kedudukan manusia sebagai kholifah dimuka bumi, oleh
karena itu memunculkan ide pembaruan oleh Prof. H. M. Arifin dengan
mengadakan modifikasi-modifikasi terhadap strategi dan taktik yang
inovatif terhadap progam pembelajarannya atau disebut dengan metode
pembelajaran pendidikan agama Islam.

2. Pemikiran Prof. H. M. Arifin tentang pengertian metode merupakan alat
yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun sistem

pendekatan metodologis pendidikan Islam yang dinyatakan dalam Al-

80
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Qur’an menggunakan sistem multi approach yang meliputi pendekatan
religious, pendekatan filosofis, pendekatan sosio cultural, dan pendekatan
scientific. Adapun prinsip-prinsip metodologis yang harus diterapkan oleh
pendidik dengan berlandaskan pada psikologis anak didik. Sehingga
metode yang digunakan dan pendekatannya harus didasarkan dan berbasis
pada pusat anak didik (student active learning). Selaras dengan hal itu
metode yang diimplementasikan dalam pembelajaran menurut Prof. H. M.
Arifin, merupakan metode yang peran dan fungsinya menghendaki
kemampuan kognitif, afektif, konatif, serta psikomotor yang diwujudkan
dalam bentuk ilmu pengetahuan, seni budaya, dan ketrampilan kerja (skill)
yang dibutuhkan menghadapi tantangan modernisasi. Oleh karena metode
bersifat fleksibel dengan psikologi anak didik dan kemampuan pendidik
serta sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

. Berdasarkan sistem pendekatan dan prinsip-prinsip pengajaran agama
Islam perspektif Prof H. M. Arifin menciptakan metode-metode modern
yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran, diantaranya: Metode
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode latihan, metode
demonstrasi, metode eksperimen, metode kisah, metode berpikir deduktif
dan induktif, metode bimbingan dan penyuluhan, metode targhib dan
tarhib. Metode pemberian hadiah dan hukuman, metode karyawisata, ,
metode proyek, dan metode pemecahan masalah.

. Berdasarkan analisis data, adanya relevansi metode pembelajaran

pendidikan agama islam perspektif Prof H. M. Arifin dengan metode
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pembelajaran pendidikan agama Islam kontemporer. Karena adanya
persamaan dari sistem pendekatan metodenya, yaitu dengan pendekatan
berpusat pada anak didik, serta pendekatan metode yang berbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi modern. Selain itu adanya persamaan dari
prinsip-prinsip metodologis pengajaran agama Islam yang dapat
meningkatkan minat, motivasi, serta menyenangkan yang berpusat pada
psikologi anak dan persamaan implementasi metode pembelajaran
pendidikan agama Islam yang efektif dengan memodifikasi teknologi
modern yang berkembang masa kini. Dengan kesimpulan metode
pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Prof. H. M. Arifin adalah
sejalan dengan perkembangan IPTEK yang bersumberkan Al- Qur’an dan
As- Sunnah, sehingga relevan dengan metode pembelajaran pendidikan

agama Islam kontemporer.

B. Saran

1. Bagi Pendidik

Pendidik diharapkan memiliki kompetensi professional, pedagogis,
sosial, dan kepribadian yang baik. Disamping itu pendidik harus
memahami dan pandai mempergunakan segala macam metode yang
berdaya guna, serta memanfaatkan teknologi modern dalam metode
pembelajaran. Dengan demikian dapat mengarahkan anak didik agar

mampu menghadapi tuntutan hidup masa kini ataupun dunia kerja.

2. Bagi Lembaga Pendidikan/Sekolah
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Diharapkan untuk lembaga pendidikan ataupun sekolah menyediakan
berbagai media pembelajaran yang lengkap. Media pembelajaran
kontemporer berbasis teknologi modern yang dapat digunakan pendidik
untuk mempermudah penyampaian materi pelajaran. Disamping itu
sekaligus membekali anak didik dengan pengetahuan berbagai teknologi
modern.

. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat merasakan dampak positif dari
kemajuan iptek, dengan memanfaatkan teknologi modern guna
mempermudah suatu pekerjaan. Sebaliknya masyarakat juga mampu

mengendalikan apabila hal tersebut berdampak negatif.
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